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Sebagal reaks atas adanya aliran Romantisme, di dalam kesusastraan berkembang sebuah aliran baru, yakni
Realisme. Aliran ini pertamakali berkembang di Eropa Barat. la menolak mimpi-mimpi, serta angan-angan
kebesaran di masa datang seperti yang terdapat pada aliran Romantisme. Bagi penganut aliran yang
berkembang pada awal abad ke 19 ini, penyajian yang nyata adalah yang Paling penting, bukannya angan-
angan. Penggambaran kehidupan yang rill adalah tujuan utamanya, karena bagi mereka manusia hidup
bukan hanya untuk bermimpi dan berangan-angan, tapi untuk berusaha dan berbuat sesuai dengan keadaan
dan kenyataan yang ada. Di Rusia,aliran Realisme ini baru berkembang dan mempengaruhi karya sastra
sekitar tahun 1820-an. Salah seorang pelopor yang mengembangkan aliran ini di Rusiaadalah Nikolay
Vasielevich Gogol (1809-852). lamengem_bangkan airan ini, karena melihat bahwa norma etika yang baik
hanya dapat dijelaskan melalui penggambaran secara vulgar figur manusia yang picik, buruk, dan lemah
pada pembacanya.

Nuansa Realis pada karya-karya Gogol amat menonjol pada paruh kedua periode kepengarangannya
(Periode St Peterseburg, 1336-1852), meskipun secaratidak disadarinya pada periode sebelumnya, karya-
_karyanya sudah cenderung Realis (sebagai contoh pada karyanya yang berjudul Wecera Na Hutore 61iz
Dikanki / SenjaHari di dekat Desa Dikakanka, yang rnenggambarkan secara baik nuansa daerah pedesaan
di Ukraina). Sebagai salah seorang pelopor Aliran Realis di Rusia, dalam karya-karyanya, Gogol tidak
hanya mengang_kat masalah kenyataan semata, tapi juga memberikan pemikiran yang kritis terhadap
masal ah-masal ah tersebut. Inilah yang menjadi ciri khas dari karya-karyanya, sehinggatidak berkelebihan
jika kritikus sastra Rusia mengangapnya sebagai tokoh Realisme Rusia yang kritis Menurut Belinsky, Gogol
adalah seorang Realis yang menggambarkan kemunduran kehidupan sosial dan politis masyarakat Rusia,
dan merupakan penemu dan inspirator dari gerakan Realis Rusia. Karya-karyanya yang berisi masalah-
masal ah tersebut bisa kitalihat antaralain pada: Revizor (Inspek_tur Jenderal), SinY el (Baju mantel), dan
Myertvie Dyushi (Jiwa-jiwaMati). Karya-karya tersebut memperlihatkan berbagai tokoh yang penuh
dengan perasaan kecur_angan, kebodohan bahkan terlalu berlebihan. Lewat karya karyanya itu, Gogol
kemudian dikenal sebagai kritikus satire.

Gogol menganggap masyarakat Rusia telah terkikis, bahkan terasing dari kebudayaannya sendiri, meski is
sangat yakin pula akan keistimewaan dan kelebihan dari bangsanya itu. Salah satu yang menjadi keinginan
Gogol adalah mengangkat masalah kemerosotan moral (dekadensi moral) yang terjadi pada masyarakat
Rusiawaktu itu latar belakang kehidupannya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat kelas
bawah, membekali dirinya untuk mengang_kat berbagai masalah moral masyarakat Rusia yang
dianggapnyanya sudah demikian buruk. Untuk menggambarkan masalah tersebut, Gogol banyak
menghadirkan tokoh-tokoh yang berwatak dan perilaku picik, licik, bodoh dan sok tahu. Watak yang
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demikian menurutnya, disebabkan oleh adanya kemerosotan moral dart etika yang terjadi pada masyarakat
Rusia pada masaitu. Dalam tulisan-tiulisannya, Gogol seakan-akan mengejek kekurangan orang lain, meski
iamenyadari bahwa terkadang ia pun melakukan hal yang sama seperti mereka.

Kritikan-kritikan tajam yang serjng dilontarkan Gogol itu, membuat dirinyaterkenal di mata masyarakat
Rusia, tapi berbahaya bagi birokrat-birokrat istana. Salah satu contoh karya Gogol yang banyak beris
kritikan, dapat kita lihat pada karyanya yang berjudul Myertvie Dyushi (Jwa-JiwaMati). Karyayang
menceritakan perjalanan seorang pemuda yang bersama Chicikov itu, banyak berisi sindiran-sindiran
terhadap kehidupan sosial masyarakat Rusia pada masaitu. Dan Chicikov yang dalam petualangannya
membeli jiwa-jiwamati itu, banyak menemui orang-orang terpandang yang bisa dikelabuinya. Setiap orang
berusaha untuk memanfaatkan kelemahan orang lain, dan ini sesuai dengan kenyataan masyarakat Rusia
pada masaitu. Materi seakan menjadi ukuran yang mutlak, dan nilai kemanusiaan tersingkirkan karenanya.
Karyanya yang mempunyal nuansa seperti karya terakhirnya tersebut, salah satunya adalah Zapiski
Sumasshedshewo (Catatan Orang Gila). Karya yang berbentuk cerita pendek ini, diterbitkan bersama
dengan dua buah cerita pendek lainnya, yakni : Nyevsky Praspyek (Jalan-Nyevsky), dan Potryet (Potret).
Daam Catatan Orang Gila. Gogol menghadirkan seorang tokoh pegawai rendah yang patah hati karena
cintanyaterhadap puteri atasannya bertepuk sebelah tangan. Sang tokoh gemar menca._tat segala
pengalaman hidupnya dalam sebuah buku harian. Sebagai akibat cinta yang tak terbal askan, menyebabkan
Jiwanyamenjadi terganggu, dan secara perlahan akhirnya menjadi gila. Sepintas karya tersebut hampir
menyerupai tulisan seorang gila, tidak berkelebihan bila Harskin menganggapnya sebagai sebuah studi klinis
tentang perkembangan penyakit jiwa.

Dari catatan-catatan yang ditulis oleh sang tokoh dalam Catatan Harian Orang Gila, terlihat bahwa Gogol
usaha menghadirkan seorang tokoh yang babas berfikir tanpa harus takut bahwa pemikiran-pemikirannya
tidak sesuai dengan pemikiran orang banyak. Dengan menghadirkan tokoh yang terganggu kejiwaannyaitu,
Gogol dapat mewakilkan segalaluapan mimpi dan keinginan perasaan yang tertekan, yang mungkin bagi
orang lain dianggap sebagal sesuatu yang tidak wajar. Tokoh 'Aku’ tidak dapat hidup dalam dua dunia yang
dilematis (antara dunia mimpi dan kenyataan), dan akhirnya memilih hidup dalam salah satu duniatersebut.
yaitu duniamimpi. Dan dapat dikatakan bahwa Catatan Orang Gila merupakan karya yang mengangkat
masalah mimpi dan kenyatan hidup, antara kewajaran dan ketidakwajaran. Di dalam dalam penygjian cerita
Catatan Orang Gila ( Zapiski Sumasshedshewo) ini, Gogol memilih suatu bentuk baru yang belum pernah ia
garap sebelumnya, yaitu bentuk Epistalar (bentuk rangkaian surat menyurat). Bentuk ini memungkinkan
seorang pengarang menyajikan ceritanya dari berbagai sudut pandang, tanpa harus menampilkan dirinya
sendiri di dalam cerita tersebut.

Di dalam cerita Catatan Orang Gila (Zapiski Sumasshed-sewo), Gogol banyak menampilkan sudut pandang
tokoh 'Aku’ terhadap masyarakat sekitarnya, dan ia sendiri seakan-akan ingin bebas bersembunyi di dalam
ceritanyatersebut. Bentuk Epistolar ini kemudian juga mempengaru_hi Dostayevsky (Catatan Dari. Bawah
Tanah / Zapiski iz Podpoliya), don Turgenev (Catatan Seorang Pemburu / Zapiski).



